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MIKROMORFOMETRI UTERUS INDUKAN TIKUS PUTIH (Rattus
norvegicus Berkenhout) MASA LAKTASI SETELAH PEMBERIAN
EKSTRAK AIR DAUN BELUNTAS (Pluchea indica L.)

Vidia Fadilah Rosid
20106040039

ABSTRAK

Salah satu kearifan di Gunungkidul adalah pemanfaatan tanaman beluntas sebagai
obat pereda nyeri haid dan pelancar ASI. Kandungan fitokimia daun beluntas juga
berpotensi sebagai antifertilitas. Uterus mampu merespons perubahan struktural
dan fungsional akibat hormon estrogen dan progesteron dari ovarium sehingga
berpengaruh terhadap implantasi embrio. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh ekstrak air daun beluntas terhadap mikromofometri uterus
dan dosis yang dapat mempengaruhi mikromorfometri uterus pada indukan tikus.
Penelitian ini terdiri dari 4 perlakuan yaitu K+(2 mL akuades dan 0,9 mg/200 g BB
tikus pil KB “Andalan Laktasi”), P1(2 mL ekstrak air daun beluntas dengan
konsentrasi 20%), P2(2 mL ekstrak air daun beluntas dengan konsentrasi 40%), dan
P3(2 mL ekstrak air daun beluntas dengan konsentrasi 80%). Perlakuan dilakukan
selama 15 hari (masa sapih) dengan 3 kali ulangan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ketebalan lapisan uterus kanan terkecil untuk perimetrium 7,70 £ 3,11(P2);
miometrium 7,30 + 1,47(P1); dan endometrium 17,25 + 0,92(P3). Adapun diameter
lumen kanan terbesar adalah 14,60 + 2,40(P3) dan uterus kanan terkecil adalah
80,65 + 9,55(P3). Ketebalan lapisan uterus Kiri terkecil untuk perimetrium 7,30 +
0,99(P3); miometrium 7,00 = 1,13(P3); dan endometrium 17,83 + 0,85(P1).
Adapun diameter lumen Kiri terbesar adalah 16,93 + 3,47(P1) dan uterus Kiri
terkecil adalah 80,20 + 6,91(P1). Perlakuan ekstrak air daun beluntas menunjukkan
efek sama dengan K+. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ekstrak air daun
beluntas yang diberikan 2 mL dari konsentrasi 20%, 40%, 80% mempengaruhi
ketebalan lapisan perimetrium, miometrium, endometrium, diameter lumen, dan
uterus serta memiliki efek sama dengan pil KB “Andalan” Laktasi.

Kata Kunci: Antifertilitas; Beluntas (Pluchea indica); Ekstrak air;
Mikromorfometri; Uterus
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UTERINE MICROMORFOMETRY OF WHITE RATS (Rattus norvegicus
Berkenhout) DURING LACTATION AFTER APPLICATION OF BELUNTAS
(Pluchea indica L.) WATER EXTRACTS

Vidia Fadilah Rosid
20106040039

ABSTRACT

One of local wisdom in Gunungkidul is use beluntas plants as a menstrual pain
reliever and lactation supplement. The phytochemical content of beluntas leaves
also has potential as an antifertility agent. Uterus can respond to structural and
functional changes due to estrogen and progesterone hormones from the ovaries,
which affects embryo implantation. This study aims to analyze the effect of beluntas
leaf water extract on uterine micromorphometry and the dosage that can influence
uterine micromorphometry in female rats. The study consisted of 4 treatments:
K+(2mL of aquades and 0.9mg/200gBB of 'Andalan Laktasi' contraceptive pills),
P1(2mL of beluntas leaf water extract at 20% concentration), P2(2mL of beluntas
leaf water extract at 40% concentration), and P3(2mL of beluntas leaf water extract
at 80% concentration) for 15 days (lactation period) with 3 repetitions. The results
showed that the smallest thickness of right uterine layers was
7.70+£3.11(perimetrium) for P2; 7.30+1.47(myometrium) for P1; and
17.25+0.92(endometrium) for P3. The largest right lumen diameter was
14.60+£2.40(P3) and smallest right uterus was 80.65+9.55(P3). The smallest
thickness of left uterine layers was 7.30+0.99(perimetrium) for P3; 7.00%
1.13(myometrium) for P3; and 17.83+0.85(endometrium) for P1. The largest left
lumen diameter was 16.93+3.47(P1) and smallest left uterus was 80.20+6.91(P1).
The treatment with beluntas leaf water extract showed effects similar to K+. It can
be concluded that 2 mL of beluntas leaf water extract at concentrations 20%, 40%,
and 80% can affect the thickness of perimetrium, myometrium, endometrium, lumen
diameter, uterus, and has same effect as '‘Andalan’ Lactation contraceptive pills.

Keywords:  Antifertility; Beluntas (Pluchea indica); Water extract;
Micromorphometry; Uterus
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gunungkidul adalah salah satu Kabupaten di Yogyakarta yang memiliki
kearifan lokal. Salah satu kearifan di Gunungkidul adalah pemanfaatan tanaman
obat tradisional (Nahdi & Kurniawan, 2019). Diketahui bahwa terdapat
masyarakat Dusun Mojosari, Kelurahan Monggol, Kepanewon Saptosari,
Kabupaten Gunungkidul yang memanfaatkan daun beluntas sebagai obat
pereda nyeri haid dan melancarkan ASI (Sutirah & Tika; komunikasi pribadi,
13 Agustus, 2023). Masyarakat tersebut mengolah tanaman ini menjadi sayur
oseng, lalapan, atau campuran hidangan urap (Sutirah & Surtini; komunikasi
pribadi, 17 Agustus, 2023).

Tanaman beluntas (Pluchea indica L.) adalah tanaman perdu dengan
tinggi sekitar 1-1,5 m, memiliki daun tunggal, bulat, tepi rata, dan berbatang
bulat, tegak, serta berkayu (H. Santoso, 2021). P. indica termasuk ke dalam
famili Asteraceae yang memiliki kandungan metabolit sekunder. Jenis dan
kadar metabolit sekunder beragam, namun aktivitasnya sebagian besar
dihubungkan dengan pertahanan dan adaptasi tumbuhan terhadap lingkungan
sekitar (Silalahi, 2019). Kondisi geografis di Gunungkidul dengan daerah
kawasan perbukitan karst dapat mempengaruhi aktivitas metabolit sekunder
pada tanaman beluntas.

Kandungan zat yang terdapat pada tanaman beluntas (P. indica), antara
lain alkaloid, flavonoid, tanin, dan minyak atsiri (Bardan, 2018). Tanin
termasuk senyawa antifertilitas yang memiliki efek sitotoksik atau merusak sel
pada sel yang masih mengalami perkembangan. Efek sitotoksik dari tanin dapat
terjadi pada uterus sehingga proses perkembangan awal embrio terganggu.
Senyawa alkaloid dan flavonoid juga berpotensi sebagai antifertilitas yang
bersifat hormonal, yaitu dengan mengganggu fungsi hormon (Tambengi et al.
2023).



Berdasarkan penelitian Hotimah (2023), daun beluntas sering digunakan
pada jamu pelancar ASI karena memiliki kandungan senyawa fitoesterogen
genistein dan resveratrol yang mampu meningkatkan kadar hormon
pertumbuhan. Peningkatan kadar hormon ini akan meningkatkan poliferasi dan
diferensiasi sel mioepitel mammae sehingga produksi ASI meningkat. Namun,
penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa kombinasi Centella asiatica L.
urban dan P. indica L urban. pada dosis rendah (25-75 mg/kgBB) dapat
meningkatkan ketebalan endometrium, miometrium, jumlah kelenjar, kadar
hormon esterogen, dan hormon progesteron pada tikus fase estrus, namun pada
dosis tinggi (125-200 mg/kgBB) berefek antifertilitas yaitu menurunkan
parameter tersebut (Muchtaromah et al., 2019). Oleh karenanya, daun beluntas
tidak hanya digunakan untuk jamu pelancar ASI, tetapi juga memiliki efek
antifertilitas.

Daun beluntas yang memiliki efek antifertilitas di dosis yang tinggi bisa
digunakan sebagai alternatif kontrasepsi alami guna mengatur jarak kehamilan
ibu pasca melahirkan. Jarak kehamilan penting diperhatikan karena menjadi
salah satu faktor penyebab stunting dan jarak kurang dari 2 tahun menyebabkan
pertumbuhan janin yang buruk, persalinan yang berkepanjangan, serta
pendarahan saat persalinan (Ernawati & Jayanti, 2021). Kontrasepsi berbahan
alam sudah mulai dikembangkan karena dianggap memiliki efek samping yang
lebih sedikit dibandingkan kontrasepsi berbahan kimia (Handayani et al., 2018).

Ijtihad ulama memperbolehkan penggunaan kontrasepsi yang hanya
digunakan untuk mengatur angka kelahiran atau jarak melahirkan terlalu cepat
agar tidak berakibat buruk bagi anak serta ibu. Kontrasepsi dianggap haram jika
digunakan untuk meniadakan kelahiran secara permanen, seperti mengangkat
rahim atau memotong saluran tuba falopi agar tidak membuahi sel telur, tanpa
alasan syariat yang dapat diterima (Mustofa et al., 2020). Menurut penelitian
Hasanah (2020), bahwa tumbuhan herbal yang dapat mengatur kesuburan harus
memiliki sifat antifertilitas, antiimplantasi, dan antiestrogenik, serta
mengandung senyawa seperti flavonoid, tanin, alkaloid, minyak atsiri, dan

steroid, yang bekerja dengan menghambat metabolisme dan mengganggu



sistem hormon. Berdasarkan penelitian tersebut, daun beluntas dapat berpotensi
sebagai kontrasepsi berbahan alam bersifat sementara tanpa meniadakan
kelahiran secara permanen.

Efek antifertilitas dari tanaman beluntas dapat dilihat melalui histologi
organ reproduksi, salah satunya uterus (Muchtaromah et al., 2019). Uterus
adalah organ reproduksi wanita yang memiliki fungsi penting sebagai tempat
pertumbuhan dan perkembangan janin (Masri, 2014). Secara histologi dinding
uterus terdiri dari 3 lapisan utama, yaitu endometrium, miometrium, dan
perimetrium (Harlita et al., 2015). Organ reproduksi ini berperan besar untuk
proses menstruasi, kehamilan, dan melahirkan (Kusumanityas, 2017). Uterus
mampu memberikan respons perubahan baik struktural maupun fungsional
terhadap hormon esterogen dan progesteron ovarium. Perubahan ini dapat
mempengaruhi  implantasi embrio (Harlita et al., 2015). Melalui
mikromorfometri uterus dapat dilihat kesiapan dinding uterus untuk kehamilan.

Penelitian ini dapat menganalisis mikromorfometri organ uterus pada
indukan tikus putih (R. norvegicus) masa laktasi setelah pemberian ekstrak air
daun beluntas (P. indica). Metode penelitian yang lebih sederhana (ekstrak air),
diharapkan dapat memberikan solusi alternatif pemanfaatan daun beluntas
sebagai pelancar ASI sekaligus mengatur jarak kehamilan ibu pasca

melahirkan.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh ekstrak air daun beluntas (P. indica) terhadap
mikromorfometri uterus pada indukan tikus (R. novegicus) masa laktasi?
2. Berapa dosis ekstrak air daun beluntas yang dapat mempengaruhi

mikromorfometri uterus pada indukan tikus (R. novegicus) masa laktasi?

C. Tujuan Penelitian
1. Menganalisis pengaruh ekstrak air daun beluntas (P. indica) terhadap
mikromorfometri uterus pada indukan tikus (R. novegicus) masa laktasi.
2. Menganalisis dosis ekstrak air daun beluntas yang dapat mempengaruhi

mikromorfometri uterus pada indukan tikus (R. novegicus) masa laktasi.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan alternatif daya guna daun
beluntas (P. indica) sebagai antifertilitas untuk mengatur jarak kehamilan pada

ibu pasca melahirkan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Ekstrak air daun beluntas (P. indica) yang diberikan selama 15 hari
sebanyak 2 mL/hari dapat mempengaruhi ketebalan lapisan perimetrium,
miometrium, endometrium, diameter lumen, dan uterus serta tidak berbeda
nyata dengan pil KB “Andalan” Laktasi.

2. Ekstrak air daun beluntas dapat mempengaruhi mikromorfometri uterus
pada dosis 2 mL ekstrak air daun beluntas dengan konsentrasi 20%, 2 mL
ekstrak air daun beluntas dengan konsentrasi 40%, dan 2 mL ekstrak air

daun beluntas dengan konsentrasi 80%.

B. Saran

Peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan
beberapa hal, yaitu melakukan skrining fitokimia pada daun beluntas yang
berasal dari Gunungkidul untuk memastikan kandungan dan kadar metabolit
sekunder, dilakukan percobaan pada kombinasi ekstrak daun beluntas dengan
bahan lain yang dapat memberikan keseimbangan produksi ASI pada ibu pasca
melahirkan, dan perlu adanya penelitian tentang uji toksisitas serta efek
samping dari ekstrak air daun beluntas yang digunakan berturut-turut selama 15
hari terhadap organ hati serta ginjal.
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